BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Kombinasi bahan pemanis manitol dan dekstrosa berpengaruh baik terhadap
sifat fisik tablet ekstrak etanolik jahe merah sehingga menghasilkan mutu fisik
tablet yang baik.

2. Kombinasi bahan pemanis manitol 90% dan dekstrosa 10% merupakan
formula optimum yang diperoleh berdasarkan metode simplex lattice design

dengan menggunakan program Design Expert 8.0.6.1.

B. Saran
Saran untuk memperbaiki penelitian ini adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian ulang dengan bahan pemanis yang sama dengan
memasukkan evaluasi tanggapan rasa dan waktu larut terhadap formula tablet
hisap sebagai parameter titik kritis.

2. Perlu dilakukan optimasi ulang formula tablet hisap ekstrak etanolik jahe
merah berdasarkan metode simplex lattice design dengan menggunakan
program Design Expert 8.0.6.1 sampai didapatkan nilai desirability yang

mendekati satu.
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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman jahe merah (Zingiber officinale Roxb)
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’ ﬁm .
UPT- LABORATORIUM

>
- —

No  : 170/DET/UPT-LAB/O4/VII/2014
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Betty Rahayu N.G

NIM : 14082549 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Tmmmmﬁmmm:hum(mrw Roxb.)
Hasil determinasi berdasarkan : Baker: Flora of Java
lb—%—}b-%—l!b-ﬂbol‘b—"b-Iﬂb—I%-Z%—21b—22b—23b-24b—25b—

26b-27&-28!;-—29[)-305-3]--32:—33&-34.-350-364-37‘!:-38b-39b-4lb-—42b
= 44b — 45b — 46¢ — 50b— S1b — 53b — 54b - 56b — 57b — 58b — 59d - 72b - 73b - 74a - 75b -~
76b —333b —334b - 335a —336a — 337b — 338a - 339b — 340a. familia 207 Zingiberaceae. la -
2b—6a - 7b. Zingiber officinale Roxb,

Deskripsi Jaho Merah:

- Herba berbatang semu, berumpun, tinggi dapat mencapai 1 meter.

- &mumasﬂkmberbmmkwwkec&diﬂubmgiolehpdqnhdmm.

¢ Tunggal, bangun lanset, berseling. ujung runcing, pangkal tumpul, tepi rata, hijau,
wmpemmhmamlebihmudnduipamd&nnbnwah.ungtﬁdlmbabum

é Rﬁnpu;dcmpam&mm-maﬁ.bihdiunhkmumpnkmmk
hsar.hlcnlbuwmmma:h.maujmmpedndmbemspuiﬁkjdn.

F ]

Pustaka  : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only),
N.V.P. NoordhofT — Groningen — The Netherlands.

Homepage : www setiabudlacid, e-maill ; Info@setiabudiac i
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Lampiran 2. Data hasil pengeringan dan perhitungan rendemen pembuatan

simplisia

Berat jahe merah basah (g) Berat jahe merah kering (g) Rendemen (%)

1752 1015 57,93

Perhitungan rendemen :

Berat jahe kering

* 100 9
Berat jahe basah ’
101> X 100% = 57,93 %
1752 P

Data pengeringan diperoleh serbuk jahe mera kering sebesar 1015 g dan
serbuk jahe merah basah sebesar 1752 g, sehingga didapat rendemen bobot kering

terhadap bobot basah jahe merah adalah 57,93%.



Lampiran 3. Data susut pengeringan serbuk jahe merah
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Replikasi Berat awal (g) Berat akhir (g) Kadar air (%)
1 2,06 1,88 8,74
2 2,08 1,89 9,13
3 2,10 1,90 9,52
Rata —rata + SD 9,13+0, 39

Presentase kadar air:

(874 +9,13 +9,52)
3

=913 %

Hasil penetapan kandungan air serbuk jahe merah menggunakan moisture

balance. Jadi kadar air serbuk jahe merah adalah 9,13 %.
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Lampiran 4. Foto hasil identifikasi senyawa zat pedas pada ekstrak etanolik jahe

merah
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Lampiran 5. Data hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik jahe merah

Berat serbuk () Berat ekstrak (g) Rendemen (%)

1015 118,20 11,65

Perhitungan presentase rendemen ekstrak jahe merah adalah:

118,20
1015

=11,65%

Jadi hasil perhitungan rendemen ekstrak jahe merah adalah 11,65 %.
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Lampiran 6. Data susut pengeringan ekstrak etanolik jahe merah

Replikasi Berat awal (g) Berat akhir (g) Kadar air (%)
1 2,05 1,64 20,50
2 2,00 1,60 19,80
3 2,00 1,63 18,70
Rata - rata = SD 19,67 + 0,91

Presentase kadar air:

(20,50 + 19,80 + 18,70)
3

= 19,67 g

Hasil penetapan kandungan air serbuk jahe merah menggunakan moisture

balance. Jadi kadar air serbuk jahe merah adalah 19,67 %.
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Lampiran 7. Data hasil pemeriksaan sifat fisik granul ekstrak etanolik jahe merah

Lampiran 7a. Data susut pengeringan granul ekstrak etanolik jahe merah

Susut pengeringan (%)

Replikasi Fl I F 1l FIV FV
1 2,5 4 4,5 4 4,5
2 15 2,5 3,6 3 4,3
3 1,5 2,4 4,5 3,5 3,5
X 1,83 2,97 4.2 3,5 4,1
SD 0,58 0,90 0,52 0,50 0,53
Keterangan :
Fl = Manitol 100 % : Dekstrosa 0 %
F 1l =Manitol 75 % : Dekstrosa 25 %
F 11l = Manitol 50 % : Dekstrosa 50 %
F IV = Manitol 25 % : Dekstrosa 75 %
FV =Manitol 0% : Dekstrosa 100 %
X = Nilai rata - rata
SD = Simpangan Baku
Lampiran 7b. Data kecepatan alir granul ekstrak etanolik jahe merah
— Kecepatan alir (g/detik)
Replikasi Fl =T = FIV FV
1 10,92 13,66 13,59 12,50 10,78
2 10,78 10,87 13,66 13,89 10,82
3 12,02 14,12 13,44 12,50 12,02
X 11,24 12,88 13,56 12,96 11,21
SD 0,68 1,76 0,11 0,80 0,71
Keterangan :
Fl = Manitol 100 % : Dekstrosa 0 %
F Il = Manitol 75 % : Dekstrosa 25 %
F 11l = Manitol 50 % : Dekstrosa 50 %

F IV = Manitol 25 % : Dekstrosa 75 %
FV =Manitol 0% : Dekstrosa 100 %

X = Nilai rata - rata
SD = Simpangan Baku
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Lampiran 8. Data hasil pemeriksaan sifat fisik tablet ekstrak etanolik jahe merah

Lampiran 8a. Data keseragaman bobot tablet

Keseragaman bobot (mg)

Replikasi

Fl Fll F Il FIV FV
1 500 499 500 490 500
2 498 495 500 497 498
3 497 498 497 499 490
4 500 500 498 499 499
5 499 495 498 490 498
6 495 497 499 497 496
7 498 499 497 497 499
8 500 500 500 500 498
9 499 497 499 498 500
10 498 496 499 499 498
11 500 498 498 500 496
12 500 499 497 498 496
13 499 499 500 499 498
14 497 497 499 498 499
15 498 500 497 497 500
16 499 499 498 490 499
17 499 498 497 497 497
18 500 499 499 497 500
19 497 497 498 496 499
20 496 495 498 500 498
X 498,45 497,85 498,40 496,90 497,90
SD 1,47 1,66 1,10 3,19 2,27

Hasil perhitungan CV (%) dan rentang keseragaman bobot tablet (mg)

Formula CV (%) Rentang keseragaman bobot (mg)
Kolom A Kolom B
I 0,29 24,92 49,85
1 0,33 24,89 49,79
i 0,22 24,92 49,84
AV 0,64 24,85 49,70
Vv 0,45 24,90 49,80
Keterangan :
F1 = Manitol 100 % : Dekstrosa 0 %
F 1l = Manitol 75 % : Dekstrosa 25 %
F 1Il = Manitol 50 % : Dekstrosa 50 %

F IV = Manitol 25 % : Dekstrosa 75 %
FV =Manitol 0% : Dekstrosa 100 %

X = Nilai rata - rata
SD = Simpangan Baku

CV = coefficient of variation



Data perhitungan penyimpangan bobot tablet :

a. Kolom A (5%). 5% dari bobot rata — rata tablet.

b. Kolom B (10%). 10% dari bobot rata — rata tablet.

c. Perhitungan CV = Koefisien Variasi (%)

CvV =

Lampiran 8b. Data kekerasan tablet

5D
— X 100%
bt
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Kekerasan (kg)

Replikasi

Fl Fll F Il Flv FV
1 12,00 9,00 8,00 9,00 10,20
2 11,50 9,50 8,50 8,90 10,00
3 12,00 8,90 8,30 9,00 9,80
X 11,83 9,13 8,27 8,97 10,00
SD 0,29 0,32 0,25 0,06 0,20
Keterangan :
F1 = Manitol 100 % : Dekstrosa 0 %
F 1l = Manitol 75% : Dekstrosa 25 %
F 1I1 = Manitol 50 % : Dekstrosa 50 %
F IV = Manitol 25 % : Dekstrosa 75 %
FV =Manitol 0% : Dekstrosa 100 %
X = Nilai rata - rata
SD = Simpangan Baku
Lampiran 8c. Data kerapuhan tablet
Bobot awal Bobot akhir Kerapuhan
Formula @) () (%) X *SD
5,117 5,107 0,20
Fl 5,105 5,094 0,21 0,19 £ 0,03
5,100 5,092 0,15
5,149 5,130 0,37
FIl 5,143 5,124 0,37 0,36 £0,01
5,135 5,117 0,35
4,938 4,919 0,38
F il 4,985 4,967 0,36 0,38 £0,02
4,876 4,857 0,39
4,935 4,917 0,36
FIV 4,893 4,874 0,39 0,38 £0,02
4,954 4,935 0,38
4,954 4,943 0,22
FV 4,949 4,938 0,22 0,21+0,01
4,917 4,907 0,20




Rumus perhitungan % kerapuhan tablet :

Bohot awal tablet — BEobot akhir tablet

U kerapuhon =

Lampiran 8d. Data waktu hancur tablet

Bobot awal tablet

= 100 %
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Waktu hancur (menit)

Replikasi

Fl F Il F Il FIV FV
1 9,20 7,15 6,25 7,40 8,50
2 9,50 8,20 6,30 7,36 10,00
3 8,00 7,00 6,34 8,00 9,00
X 8,90 7,45 6,30 7,59 9,17
SD 0,79 0,65 0,05 0,36 0,76

Keterangan :

Fl = Manitol 100 % : Dekstrosa 0 %

F Il = Manitol 75 % : Dekstrosa 25 %

F Il = Manitol 50 % : Dekstrosa 50 %

F IV = Manitol 25 % : Dekstrosa 75 %

FV =Manitol 0% : Dekstrosa 100 %

X = Nilai rata - rata

SD = Simpangan Baku



Lampiran 8e. Data hasil evaluasi tanggapan rasa formula 1,2,3

64

Responden Formula | Formula Il Formula 11
Nama Umur | Enak | Biasa Tidak Enak | Biasa Tidak Enak | Biasa Tidak
enak enak enak
Hedy 21 1 1 1
Luthfi 25 1 1 1
Paula 20 1 1 1
Magdalena | 28 1 1 1
Yuliana 26 1 1 1
Yudhistira | 31 1 1 1
Wendy 20 1 1 1
Istiyono 27 1 1 1
Erick 30 1 1 1
Angel 24 1 1 1
Adri 26 1 1 1
Risman 24 1 1 1
Lia 19 1 1 1
Mellynda 29 1 1 1
Satria 25 1 1 1
Ricky 27 1 1 1
Aster 24 1 1 1
Hanifah 24 1 1 1
Sella 23 1 1 1
Arum 24 1 1 1
Jumlah 20 10 5 5 8 7 5 8 8 4
Persentase (%) 50 25 25 40 35 25 40 40 20




Lampiran 8f. Data hasil evaluasi tanggapan rasa formula 4 dan 5
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Responden Formula IV Formula vV
Nama Umur | Enak Biasa Tidak Enak | Biasa Tidak
enak enak
Hedy 21 1 1
Luthfi 25 1 1
Paula 20 1 1
Magdalena 28 1 1
Yuliana 26 1 1
Yudhistira 31 1 1
Wendy 20 1 1
Istiyono 27 1 1
Erick 30 1 1
Angel 24 1 1
Adri 26 1 1
Risman 24 1 1
Lia 19 1 1
Mellynda 29 1 1
Satria 25 1 1
Ricky 27 1 1
Aster 24 1 1
Hanifah 24 1 1
Sella 23 1 1
Arum 24 1 1
Jumlah 20 5 10 5 2 15 3
Persentase (%) 25 50 25 10 75 15
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Lampiran 9. Data hasil pemeriksaan sifat fisik granul dan tablet formula
optimum hasil percobaan
Lampiran 9a. Data hasil uji kecepatan alir granul

Kecepatan alir (g/detik)

Replikasi Formula optimum (manitol 90% - dekstrosa 10%)
1 12,00
2 11,80
3 12,01
X 11,94
SD 0,12
Keterangan :
X = Nilai rata - rata

SD = Simpangan Baku

Lampiran 9b. Data hasil uji kekerasan tablet
Kekerasan (kg)

Replikasi Formula optimum (manitol 90% - dekstrosa 10%)
1 10,00
2 10,30
3 10,50
X 10,27
SD 0,25
Keterangan :
X = Nilai rata - rata

SD = Simpangan Baku

Lampiran 9c. Data hasil uji kerapuhan tablet

Formula optimum (manitol 90% - dekstrosa 10%)
Bobot awal Bobot akhir

o 0 +
Replikasi @ () Kerapuhan (%) X+ SD
1 5,110 5,100 0,20
2 5,100 5,092 0,15 0,20 £ 0,05
3 5,090 5,077 0,25
Keterangan :
X = Nilai rata - rata

SD = Simpangan Baku

Bohot awal tablet — BEobot akhir tablet

% kerapuhan = Bobot awal tablet * 100 %




Lampiran 9d. Data hasil uji waktu hancur tablet
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Waktu hancur tablet (menit)

Replikasi Formula optimum (manitol 90% - dekstrosa 10%)
1 9,00
2 8,50
3 8,00
X 8,50
SD 0,50
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Lampiran 10. Data perbandingan uji t (t-test) hasil prediksi dengan hasil

percobaan

Lampiran 10a. Data perbandingan kecepatan alir

One-Sample Statistics

Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
percobaan 11.9367 .11846 .06839
One-Sample Test
Test Value = 12.04
95% Confidence Interval of the
Difference

t df Sig. (2-tailed) |Mean Difference Lower Upper

percobaan -1.511 2 270 -.10333 -.3976 .1909

Lampiran 10b. Data perbandingan kekerasan tablet

One-Sample Statistics

Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
percobaan 10.2667 .25166 .14530
One-Sample Test
Test Value = 10.46
95% Confidence Interval of the
Difference

t df Sig. (2-tailed) |Mean Difference Lower Upper

percobaan -1.331 2 315 -.19333 -.8185 4318




Lampiran 10c. Data perbandingan kerapuhan tablet

One-Sample Statistics
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Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
percobaan .2000 .05000 .02887
One-Sample Test
Test Value = 0.29
95% Confidence Interval of the
Difference

t df Sig. (2-tailed) |Mean Difference Lower Upper

percobaan -3.118 2 .089 -.09000 -.2142 .0342

Lampiran 10d. Data perbandingan waktu hancur tablet

One-Sample Statistics

Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
percobaan 8.5000 .50000 .28868
One-Sample Test
Test Value = 8.12
95% Confidence Interval of the
Difference

t df Sig. (2-tailed) |Mean Difference Lower Upper

percobaan 1.316 2 319 .38000 -.8621 1.6221
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Lampiran 11. Angket uji tanggapan rasa tablet hisap ekstrak etanolik jahe merah

ANGKET UJI TANGGAPAN RASA TABLET HISAP
EKSTRAK ETANOLIK JAHE MERAH

Petunjuk :

1. Mengisi identitas diri pada tempat yang tersedia.

2. Mengambil satu tablet dari masing — masing formula, kemudian tablet
dihisap secara perlahan-lahan dalam mulut.

3. Beri tanda (V) pada kolom yang tersedia, sesuai dengan tanggapan rasa
anda terhadap rasa tablet hisap ekstrak jahe merah.

4. Setelah mencoba tablet pertama, minum lah air putih untuk
menghilangkan rasa tablet tersebut, kemudian cobalah tablet formula
berikutnya.

5. Bagaimana kesan / komentar anda terhadap rasa tablet hisap ekstrak jahe

merah ?

Identitas Responden :

Nama / Usia

Pekerjaan

Tingkatan rasa Enak Biasa Tidak enak

Formula |

Formula Il

Formula Il

Formula IV

Formula V
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